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Diancam Murtad

Bagaimana jika ada yang dipaksa dengan ancaman dibunuh untuk mengucapkan kalimat kufur,

lantas ia mengucapkannya? Atau bagaimana jika ia dipaksa untuk murtad?

Tentang masalah tersebut, mari kita perhatikan dalil-dalil berikut ini.

?? ??? ????? ?? ??? ?????? ??? ?? ???? ????? ????? ???????? ???? ?? ??? ?????? ???? ??????

??? ?? ???? ???? ???? ????

“Barangsiapa yang kafir kepada Allah sesudah dia beriman (dia mendapat kemurkaan Allah),

kecuali orang yang dipaksa kafir padahal hatinya tetap tenang dalam beriman (dia tidak

berdosa), akan tetapi orang yang melapangkan dadanya untuk kekafiran, maka kemurkaan Allah

menimpanya dan baginya azab yang besar.” (QS. An-Nahl: 106)

Dalam hadits disebutkan bahwa orang-orang musyrik pernah menyiksa ‘Ammar bin Yasir. Ia

tidaklah dilepas sampai mencela Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dan menyanjung dengan

kebaikan pada sesembehan orang musyrik. Lalu setelah itu ia pun dilepas. Ketika ‘Ammar

mendatangi Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, maka ia pun ditanya oleh Rasul, “Apa

yang terjadi padamu?” “Sial, wahai Rasulullah. Aku tidaklah dilepas sampai aku mencelamu

dan menyanjung-nyanjung sesembahan mereka.”

??? : « ??? ??? ???? ? » ??? : ????? ???????? ??? : « ?? ????? ??? »

Rasul balik bertanya, “Bagaimana hatimu saat itu?” Ia menjawab, “Hatiku tetap dalam

keadaan tenang dengan iman.” Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam kembali mengatakan, “Kalau

mereka memaksa (menyiksa) lagi, silakan engkau mengulanginya lagi seperti tadi.” (HR.
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Al-Hakim dalam Al-Mustadrak, 2: 389; Al-Baihaqi dalam Sunan Al-Kubra, 8: 208. Sanad hadits

ini dha’if. Namun ada banyak jalur periwayatan kisah ini. Intinya kisah ini masih memiliki

asal. Ibnu Hajar dalam Fath Al-Bari, 12: 312 menyatakan bahwa hadits ini termasuk hadits

mursal yang saling menguatkan satu dan lainnya)

Ibnu Hazm juga menyatakan ada klaim ijma’ dalam hal ini. Beliau berkata dalam Maratib

Al-Ijma’, hlm. 61,

?????? ??? ?? ?????? ??? ????? ????? ????? ???????? ??? ?? ????? ??? ?? ????? ??? ????

?????

“Para ulama sepakat bahwa orang yang dipaksa berbuat kufur sedangkan hatinya dalam keadaan

tenang di atas iman, ia tidak dihukumi kufur di sisi Allah Ta’ala.”

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dalam kitabnya Al-Istiqamah (2: 210) berkata,

????? ?? ??? ????? ???? ?? ?? ??????? ?? ???? ????? ?? ?? ?????? ???? ??

“Oleh karena itu, kami tidak ada silang pendapat mengenai hukum bagi orang yang dipaksa

tanpa jalan yang benar bahwa tidak dikenakan hukum padanya.”

Juga dalam Ensiklopedia Fikih, Al-Mawsu’ah Al-Fiqhiyyah (22: 182) disebutkan,

????? ??????? ??? ?? ?? ???? ??? ????? ???? ????? ????? : ?? ??? ?????

“Para fuqaha sepakat bahwa siapa yang dipaksa untuk melakukan suatu kekufuran lantas ia

mengucapkan kalimat kufur, maka tidak divonis sebagai orang kafir.”

Imam Ibnu Jarir Ath-Thabari rahimahullah dalam kitab tafsirnya (14: 223) mengatakan, Ibnu

‘Abbas radhiyallahu ‘anhuma menyatakan bahwa siapa saja yang kufur setelah sebelumnya ia

beriman, maka baginya murka Allah dan baginya siksa yang pedih. Namun siapa yang dipaksa

untuk mengucapkan kalimat kufur, namun hatinya tetap masih dalam keadaan iman, ia

mengucapkannya hanya ingin menyelamatkan diri dari musuhnya, maka seperti itu tidaklah

mengapa. Karena Allah Ta’ala menghukumi hamba hanya karena kekufuran yang ia ridhai dalam

hatinya.

Dipaksa itu Ada Dua Macam

Dalam Al-Mawsu’ah Al-Fiqhiyyah (22: 182) disebutkan bahwa pemaksaan itu ada dua macam.

Pemaksaan pertama disebut ikrahan tamman, yaitu pemaksaan sempurna, artinya benar-benar
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menghadapi bahaya besar. Seperti dipaksa dengan dibunuh, dipotong, dipukul yang dapat

membahayakan jiwa atau anggota badan, baik dengan sedikit atau banyak pukulan.

Pemaksaan kedua disebut ikrahan naqishan, yaitu pemaksaan yang tidak sempurna, artinya

tidak benar-benar mengancam jiwa. Seperti dipenjara, dirantai, atau pukulan yang tidak

sampai membahayakan jiwa atau anggota badan.

Para ulama menyatakan bahwa yang disebut pemaksaan yang boleh melakukan perbuatan

kekufuran atau mengucapkan kata kufur adalah pemaksaan pertama, yaitu pemaksaan sempurna

(ikrahan tamman). Namun syarat disebut ikrahan tamman adalah:

Ancaman yang diberikan benar-benar berdampak bahaya pada jiwa atau anggota badan.

Yang memaksa benar-benar mampu diwujudkan ancamannya.

Yang dipaksa benar-benar tidak mampu untuk menolak ancaman pada dirinya, baik dengan

melarikan diri atau meminta pertolongan pada yang lain.

Yang dipaksa punya sangkaan kuat bahwa ancaman tersebut benar-benar bisa diwujudkan oleh

yang memaksa.

Memilih Mati

Bolehkah bagi yang diancam memilih untuk bersabar dan terus terkena bahaya dan terus

disakiti, andai juga ia terbunuh ketika itu?

Iya, boleh memilih seperti itu. Bilal bin Rabbah radhiyallahu ‘anhu dan lainnya pernah

memilih seperti itu.

Ibnu Katsir rahimahullah menyatakan, seseorang boleh memilih untuk mati ketika diancam

untuk mengatakan kalimat kufur. Seperti yang dipilih oleh Bilal. Ia enggan mengucapkan

kalimat kufur. Sampai-sampai orang kafir meletakkan batu yang besar di dadanya dalam

keadaan panas. Mereka terus memaksa Bilal untuk berbuat syirik pada Allah, namun Bilal

enggan menuruti keinginan mereka. Bilal tetap mengatakan, “Ahad, Ahad (artinya: Esa,

Esa).” Bilal mengatakan, “Demi Allah, seandainya aku tahu suatu kalimat yang akan membuat

kalian lebih marah dari kalimat itu, tentu aku akan mengucapkannya.” Semoga Allah meridhai

Bilal.” (Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azhim, 4: 715)

Semoga bermanfaat.
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